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This study aims to empirically examine the effect 
of the board of commissioners, board of directors, 
audit committee, and investment opportunity set 
on financial performance. This study uses library 
and internet research methods, namely the 
financial reports of manufacturing companies 
listed on the IDX for 2019-2021. The data in this 
study were processed using SPSS 25. The results 
showed that the board of commissioners, board of 
directors, and audit committee had no effect on 
financial performance, but the investment 
opportunity set had a significant positive effect on 
financial performance. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 
empiris pengaruh dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit, dan investment opportunity 
set terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini 
menggunakan metode kepustakaan dan riset 
internet yaitu laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2021. Data dalam penelitian ini diolah 
menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian 
menunjukkan dewan komisaris, dewan direksi, 
dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan, namun investment opportunity 
set berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang sangat kompetitif. 

Ditengah- tengah persaingan, perusahaan harus melewati tantangan internal 
maupun eksternal (Putra, 2021). Laju pertumbuhan ekonomi menempatkan 
perusahaan dibawah tekanan agar tidak hanya berhasil pada saat sekarang, 
tetapi juga mampu mempertahankan kesuksesan di masa depan. Perusahaan 
diharapkan untuk melampaui fokus keuangan jangka pendek dan jangka 
panjang (Alshehhi et al., 2018). 

Beberapa faktor yang dapat mencerminkan kesehatan suatu perusahaan 
salah satunya ialah dengan melihat kinerja keuangannya. Konsep yang 
merepresentasikan kinerja keuangan suatu perusahaan ialah laporan 
keuangan yang dipublikasikan. Hasil akhir dari tahapan akuntansi ialah 
laporan keuangan yang berguna untuk memberikan sekumpulan informasi 
tentang kondisi keuangan suatu perusahaan (Suhadak et al., 2019). Perusahaan 
menggunakan laporan tahunan untuk memberikan informasi penting 
perusahaan dan informasi keuangan kepada investor, pelanggan, karyawan, 
dan media (Hasanuddin et al., 2021). 
Menurut Menteri Perindustrian, kinerja perusahaan manufaktur pada tahun 
2022 mengalami peningkatan secara signifikan dibandingkan tahun lalu yang 
mengalami kontraksi sebesar 0,71%. Subsektor yang mampu menopang 
kinerja perusahaan manufaktur selama triwulan 1-2022, diantaranya adalah 
industri mesin dan perlengkapan tumbuh sebesar 9,92%, industri tekstil dan 
pakaian jadi (12,45%), serta industri alat angkutan (14,20%). Selain itu, pada 
triwulan I-2022 investasi industri manufaktur mencapai Rp103,5 Triliun. 
Artinya, tingkat kepercayaan para investor, khususnya dari sektor industry 
masih sangat tinggi walaupun perekonomian sedang tidak stabil akibat pasca 
pandemi covid-19. 
 Cara untuk memaksimalkan kinerja keuangan suatu perusahaan 
salah satunya ialah dengan memperhatikan keputusan investasi. Investment 
opportunity set dapat mendeskripsikan secara luas bagaimana peluang 
investasi bagi perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan memiliki peluang 
investasi yang tinggi apabila perusahaan itu sendiri memiliki pertumbuhan 
yang tinggi. Hal ini dapat memicu pihak manajerial agar dapat melakukan 
investasi dalam jumlah besar. Agar dapat menentukan pertumbuhan 
perusahaan di masa depan, maka dapat menggunakan IOS (Ina et al., 2020).  
 Teori agensi memberikan dasar pemikiran tentang bagaimana 
dewan memonitor manajemen atas nama pemegang saham. Apabila pihak 
manajer lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada bertindak untuk 
kekayaan pemegang saham, maka munculah masalah agensi (Meutia, 2022). 
Penelitian ini menggunakan teori agensi karena terkait masalah keagenan, 
konsep good corporate governance diyakinkan bias menjadi alat yang 
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memberikan kepercayaan investor bahwa mereka mendapatkan 
pengembalian dana yang diinvestasikan.  
 Sebuah perusahaan akan lebih mungkin mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan apabila menerapkan good corporate governance, dengan demikian 
pihak investor akan berinvestasi pada perusahaan yang dapat menerapkan 
tata kelola dengan baik (Natsir & Bangun, 2021). Penelitian ini menggunakan 
variabel good corporate governance yang terdiri atas dewan komisaris, dewan 
direksi, dan komite audit. Banyak studi yang telah meneliti mengenai dampak 
good corporate governance terhadap kinerja keuangan, namun hasilnya masih 
belum konsisten. Berdasarkan hasil penelitian (Samantha & Almalik, 2019) 
terdapat pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan, sedangkan 
diantara dewan komisaris dan komite audit tidak terdapat pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
(Febriansyah & Fahreza, 2020) yang menyatakan dewan komisaris 
berpengaruh negatif, dewan direksi tidak berpengaruh, dan komite audit 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Penelitian (Al-ahdal et al., 
2020) menyatakan dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit 
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.  
 Kinerja keuangan akan turut meningkat apabila keunggulan 
bersaing perusahaan semakin meningkat. Dengan demikian peneliti akan 
menguji pengaruh good corporate governance melalui indikator dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit dan investment opportunity set terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2019- 2021. Masih sangat tinggi walaupun 
perekonomian sedang tidak stabil akibat pasca pandemi covid-19. 
 Cara untuk memaksimalkan kinerja keuangan suatu perusahaan 
salah satunya ialah dengan memperhatikan keputusan investasi. Investment 
opportunity set dapat mendeskripsikan secara luas bagaimana peluang 
investasi bagi perusahaan. Perusahaan dapat dikatakan memiliki peluang 
investasi yang tinggi apabila perusahaan itu sendiri memiliki pertumbuhan 
yang tinggi. Hal ini dapat memicu pihak manajerial agar dapat melakukan 
investasi dalam jumlah besar. Agar dapat menentukan pertumbuhan 
perusahaan di masa depan, maka dapat menggunakan IOS (Ina et al., 2020). 
 Teori agensi memberikan dasar pemikiran tentang bagaimana 
dewan memonitor manajemen atas nama pemegang saham. Apabila pihak 
manajer lebih mementingkan kepentingan pribadi daripada bertindak untuk 
kekayaan pemegang saham, maka munculah masalah agensi (Meutia, 2022). 
Penelitian ini menggunakan teori agensi karena terkait masalah keagenan, 
konsep good corporate governance diyakinkan bias menjadi alat yang 
memberikan kepercayaan investor bahwa mereka mendapatkan 
pengembalian dana yang diinvestasikan. 

Sebuah perusahaan akan lebih mungkin mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan apabila menerapkan good corporate governance, dengan demikian 



Indonesian Journal of Business Analytics (IJBA)   

Vol. 3, No.2, 2023: 127-148                                                                                

                                                                                         

  131 
 

 

 

pihak investor akan berinvestasi pada perusahaan yang dapat menerapkan 
tata kelola dengan baik (Natsir & Bangun, 2021). Penelitian ini menggunakan 
variabel good corporate governance yang terdiri atas dewan komisaris, dewan 
direksi, dan komite audit. Banyak studi yang telah meneliti mengenai dampak 
good corporate governance terhadap kinerja keuangan, namun hasilnya masih 
belum konsisten. Berdasarkan hasil penelitian (Samantha & Almalik, 2019) 
terdapat pengaruh dewan direksi terhadap kinerja keuangan, sedangkan 
diantara dewan komisaris dan komite audit tidak terdapat pengaruh 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian 
(Febriansyah & Fahreza, 2020) yang menyatakan dewan komisaris 
berpengaruh negatif, dewan direksi tidak berpengaruh, dan komite audit 
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Penelitian (Al-ahdal et al., 
2020) menyatakan dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit 
memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.  

Kinerja keuangan akan turut meningkat apabila keunggulan bersaing 
perusahaan semakin meningkat. Dengan demikian peneliti akan menguji 
pengaruh good corporate governance melalui indikator dewan komisaris, dewan 
direksi, komite audit dan investment opportunity set terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2019- 2021. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori agensi menjelaskan cara menyusun kontrak yang mampu 
memotivasi agen rasional. Teori agensi bertindak atas nama prinsipal pada saat 
kepentingan prinsipal bertentangan dengan kepentingan agen. Teori agensi 
menjelaskan cara menyusun kontrak yang mampu memotivasi agen rasional. 
(Kurniati, 2019). Penelitian (Ali et al., 2018) menunjukkan bahwa kesulitan 
pemantauan manajemen bervariasi di perusahaan dengan berbagai tingkat 
peluang investasi. Sebuah perusahaan dapat terhambat dalam mencapai kinerja 
yang baik apabila muncul konflik keagenan diantara pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan berbeda. Tata kelola perusahaan berkaitan erat dengan 
teori agensi. 
Good Corporate Governance 
 Good corporate governance didefinisikan sebagai aturan-aturan yang 
mencakup hak dan kewajiban pegawai, pemegang saham, pemegang saham, 
direktur pemerintah, dan pemangku kepentingan lainnya baik internal 
maupun eksternal (Mahrani & Soewarno, 2018). Good corporate governance 
membantu meningkatkan perusahaan, memastikan transparansi dan 
akuntabilitas, serta menstabilkan kinerja perusahaan (Faruqi et al., 2019). Oleh 
karena itu, perusahaan yang baik ialah perusahaan yang mampu menerima 
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pemantauan dengan lebih baik lagi, dan konflik kepentingan pemegang saham-
manajer dapat dikurangi, yang pada gilirannya dapat mengurangi biaya 
keagenan. 
 
Dewan Komisaris 
 Bagian dari perusahaan yang memiliki tugas penting untuk 
mengawasi dan melaksanakan kebijakan merupakan tugas dewan komisaris. 
Dewan komisaris dapat meminimalkan masalah yang terjadi antara direksi dan 
pemegang saham, seperti konflik keagenan. Oleh karena itu, pemegang saham 
yang berkepentingan harus sejalan dengan kinerja yang dihasilkan dewan 
komisaris (Ayunitha et al., 2020). Dewan komisaris melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat untuk kepentingan perusahaan secara keseluruhan, bukan 
untuk kepentingan tertentu. Dewan komisaris bertugas atas kebijakan 
kepengurusan, seperti mengenai usaha perseroan dan perseroan, serta 
memberikan nasihat kepada direksi (Hasnati, 2022). 
 
Dewan Direksi 
 Dewan direksi memiliki wewenang dalam memastikan dan 
memantau apakah perusahaan telah menjalankan semua keputusan dalam 
peraturan perundang- undangan dan anggaran dasar yang berlaku (Azmy et 
al., 2019). Selain itu, dewan direksi juga bertanggung jawab memastikan serta 
memantau tugas manajemen berjalan dengan efektif. Dewan direksi memiliki 
hak atas penentuan kebijakan dan pengambilan keputusan untuk 
keberlangsungan perusahaan sehingga dewan direksi memliki peran yang 
cukup penting. Struktur dewan direksi yang mempunyai lebih banyak 
keragamanakan meyakinkan pemegang saham bahwasannya keputusan yang 
diambil perusahaan bisa memaksimalkan kinerja perusahaan (Audio & Serly, 
2022). 
 
Komite Audit 
 Komite audit mempunyai tugas yaitu mengawasi jalannya suatu 
perusahaan. Komite audit merupakan organ yang memiliki wewenang 
mengendalikan perusahaan dari konflik agensi dengan menghubungkan antara 
dewan komisaris dan manejemen dengan pemegang saham (Ayunitha et al., 
2020). Komite audit melanjutkan pemeriksaan dari dewan komisaris untuk 
memeriksa proses pelaporan keuangan, pengendalian intern, proses audit, 
proses operasi perusahaan, peraturan yang berlaku, dan aturan main lainnya 
(Syofyan, 2021). 
 
Investment Opportunity Set 
 Investment Opportunity Set (IOS) merupakan nilai suatu perusahaan 
yang diharapkan mampu memberikan pengembalian yang besar di masa yang 
akan datang, dikarenakan besarnya peluang investasi tergantung pada 
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pengeluaran yang ditetapkan oleh manajemen (Sudiani N.K.A., 2018). Seorang 
investor akan memberikan respon yang positif apabila perusahaan mampu 
memberikan sinyal positif dari jumlah IOS yang tinggi, karena mampu 
menjanjikan pengembalian investasi (return) yang lebih tinggi dimasa depan 
(Resti et al., 2019). 
 
Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan merupakan alat ukur yang digunakan agar proses 
dalam melaksanakan sumber daya keuangan perusahaan dapat diketahui 
(Ichsan et al., 2021). Dengan kata lain, yang dimaksud dengan kinerja keuangan 
ialah alat yang dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kesehatan 
perusahaan di bidang keuangan dalam kurun waktu tertentu (Purwanto et al., 
2020). Setiap pekerjaan membutuhkan penilaian dan pengukuran secara 
berkala. Oleh karena itu, hasil dari setiap pekerjaan akan dibandingkan dengan 
standar yang sudah ditetapkan bersama. 

Model Penelitian 
 

       

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Diagram 1. Kinerja Keuangan 

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
merupakan jenis penelitian yang menggunakan cara-cara pengukuran, dan 
memiliki hubungan diantara variabel-variabel yang dianalisis (Jaya, 2020). 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. 

Teori Agensi 

Dewan Komisaris Dewan Direksi Komite Audit Investment Opportunity 

Set 

Kinerja 

Keuangan 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 
perantara. Analisis yang digunakan yaitu berupa data time series dari laporan 
keuangan tahunan melalui situs idx.co.id periode tahun 2019-2021. 

Cara untuk memperoleh data yaitu dengan studi kepustakaan dan riset 
internet. Peneliti mendapatkan beberapa informasi yang dapat digunakan 
sebagai acuan untuk meneliti. Selain itu, peneliti mendapatkan informasi dari 
beberapa website resmi seperti idx.go.id., dan idnfinancials.com., menyesuaikan 
dengan penelitian yang ingin dikaji. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 
sampai 2021 berjumlah 217 perusahaan. Dalam penelitian ini, sampel terdiri 
dari 81 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah nonprobability 
sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling dipilih sebagai 
pemilihan sampel karena tidak seluruh sampel memiliki kriteria yang 
diinginkan oleh peneliti. Sampel penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. Perusahaan Manufaktur 

No. Keterangan Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan melaporkan 
laporan keuangan yang telah diaudit periode 
tahun 2019-2021 

158 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menggunakan mata 
uang rupiah periode tahun 2019-2021 

(26) 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak mendapatkan laba 
 periode tahun 2019-2021 

(47) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki kriteria sesuai 
dengan variabel penelitian periode tahun 2019-2021 

(4) 

 Sampel Penelitian 81 

 Observasi Data = Jumlah Sampel x n (3 Tahun) 243 
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HASIL 
Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

DK 243 .00 2.00 .8758 .45138 

DD 243 1.41 3.32 2.1590 .44694 

KA 243 .00 .70 .4802 .05407 

IOS 243 5.21 230.76 33.5896 34.30439 

KK 243 .02 .60 .2405 .11189 

Valid N 
(listwise) 

243     

Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan deskriptif dengan 81 sampel 
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun (2019-2021), maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Dewan Komisaris 

Variabel dewan komisaris dapat dijelaskan bahwa dari total observasi 
(N) sebanyak 243, memiliki rata-rata sebesar 0,8758 dengan standar deviasinya 
0,45138. Dewan komisaris memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 
maximumnya sebesar 2,00. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Dewan Direksi 

Variabel dewan direksi dapat dijelaskan bahwa dari total observasi (N) 
sebanyak 243, memiliki rata-rata sebesar 2,1590 dengan standar deviasinya 
sebesar 0,44694. Dewan direksi memiliki nilai minimum sebesar 1,41 dan nilai 
maximumnya sebesar 3,32. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Komite Audit 

Variabel komite audit dapat dijelaskan bahwa dari total observasi (N) 
sebanyak 243, memiliki rata-rata sebesar 0,4802 dengan standar deviasinya 
sebesar 0,05407. Komite audit memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai 
maximumnya sebesar 0,70. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Investment Opportunity Set 

Variabel investment opportunity set dapat dijelaskan bahwa dari total 
observasi (N) sebanyak 243, memiliki rata-rata sebesar 33,5896 dengan 
standar deviasinya sebesar 34,30439. Investment opportunity set memiliki nilai 
minimum sebesar 5,21 dan nilai maximumnya sebesar 230,76. 
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Hasil Uji Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan 

Variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan bahwa dari total observasi 
(N) sebanyak 243, memiliki rata-rata sebesar 0,2405 dengan standar deviasinya 
sebesar 0.11189. Kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan 
nilai maximumnya sebesar 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 
Table 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 243 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .10883707 

Most Extreme Differences Absolute .042 

Positive .042 

Negative -.025 

Test Statistic .042 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil dari uji 
Kolmogorov- Smirnov memiliki nilai sebesar 0,200. Data terdistribusi normal 
apabila nilai Asymp.Sig(2-tailed) > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

Table 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DK .911 1.098 

DD .827 1.209 

KA .944 1.060 

IOS .865 1.156 
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a. Dependent Variable: KK 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel independen 
yang terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan 
investment opportunity set memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya multikolinearitas 
antar variabel independen, sehingga model ini layak untuk dilakukannya 
penelitian. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant
) 

.150 .040  3.717 .000 

DK -.013 .010 -.089 -1.342 .181 

DD -.017 .010 -.116 -1.657 .099 

KA -.019 .078 -.016 -.247 .805 

IOS .000 .000 -.090 -1.325 .186 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel 
independen yang terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, 
dan investment opportunity memiliki tingkat signifikansi > 0,05. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 .519a .269 .254 .09672 1.910 

a. Predictors: (Constant), DD, DK, KA, IOS 

b. Dependent Variable: KK 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai DW tersebut 
lebih besar dari du = 1.74384 dan nilai DW kurang dari (4 - 1.74384) yang 
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berarti 1.74384 > 1.910 < 2.28357. Dengan demikian model regresi ini tidak 
mengandung autokeralasi. 

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant
) 

.280 .070  4.025 .000 

DK -.002 .017 -.007 -.112 .911 

DD -.012 .017 -.047 -.668 .505 

KA -.083 .134 -.040 -.619 .537 

IOS .001 .000 .239 3.516 .001 

a. Dependent Variable: KK 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, maka 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y = α + β1DK + β2DD + β3KA + β4IOS + ε 
Y = 0,280 + (-0,002)DK + (-0,012)DD + (-0,083)KA + 0,001 + ε 
2. Uji Hipotesis 

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Mode l R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .226a .051 .035 .10975 

a. Predictors: (Constant), DK, DD, KA, IOS 

b. Dependent Variable: KK 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai R² sebesar 0,035 
atau dapat dikatakan cukup ketepatannya. Hal ini berarti bahwa 3,5% data 
yang digunakan menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh 
variabel yaitu dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, dan investment 
opportunity set. Sisanya sebesar 96,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 9. Uji-t 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 
Coefficients 

t Sig
. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant
) 

.280 .070  4.025 .000 

DK -.002 .017 -.007 -.112 .911 

DD -.012 .017 -.047 -.668 .505 

KA -.083 .134 -.040 -.619 .537 

IOS .001 .000 .239 3.516 .001 

a. Dependent Variable: KK 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. H1 : Dewan Komisaris Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 

Dari pengujian hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung sebesar -
0,112 < t tabel 1.99167 dan nilai signifikansi variabel dewan 
komisaris sebesar 0,911 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan 
demikian H1 ditolak. 

2. H2 : Dewan Direksi Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Dari pengujian hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung sebesar -
0,668 < t tabel 1.99167 dan nilai signifikansi variabel dewan direksi 
sebesar 0,505 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian H2 
ditolak. 

3. H3 : Komite Audit Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan 
Dari pengujian hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung sebesar -
0,619 < t tabel 1.99167 dan nilai signifikansi variabel komite audit 
sebesar 0,537 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa komite audit tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian H3 
ditolak. 

4. H4 : Investment Opportunity Set Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Keuangan Dari pengujian hipotesis didapatkan bahwa nilai t hitung 
sebesar 3,516 > t tabel 1.99167 dan nilai signifikansi variabel 
investment opportunity set sebesar 0,001 
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< 0,05 dapat disimpulkan bahwa investment opportunity set 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian H4 
diterima. 

Tabel 10. Uji F 

ANOV
Aa 

Mod
el 

Sum 
of 
Squar
es 

df Mea
n 
Squa
re 

F Sig
. 

1 Regressio
n 

.153 4 .038 3.183 .014b 

Residual 2.855 237 .012   

Total 3.008 241    

a. Dependent Variable: KK 

b. Predictors: (Constant), DK, DD, KA, IOS 
 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung sebesar 
3,183 > F tabel 2,49 dan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel dewan komisaris, dewan direksi, komite audit, 
dan investment opportunity set secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh dewan komisaris, 

dewan direksi, komite audit, dan investment opportunity set terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2019- 2021, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Good corporate governance melalui 3 ukuran yaitu dewan komisaris, 
dewan direksi, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Hal ini dapat 
diartikan bahwa perusahaan belum mampu mengefisienkan tata 
kelola perusahaan dengan baik. 

2. Investment opportunity set berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2021. Hal ini berarti 
apabila perusahaan mampu memanfaatkan peluang investasi di 
masa depan, maka kinerja keuangan akan mengalami peningkatan. 
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PENELITIAN LANJUATAN 
 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga masih perlu 
dilakukan penelitian lanjutan tentang topik tersebut. 
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